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ABSTRAK 
Selama bertahun-tahun penyakit ISPA merupakan masalah kesehatan anak penyumbang terbesar 
penyebab kematian balita di Indonesia. WHO memperkirakan kejadian ISPA di negara berkembang di 
atas 40 per 1000 kelahiran adalah 15%-20% pertahun. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
dengan pendekatan fenomenologi yang bertujuan untuk mengetahui perilaku pencarian pengobatan ibu 
dalam menganggulangi penyakit ISPA pada balita. Adapun informan yang terlibat sebanyak 13 orang, 10 
orang ibu yang memiliki balita menderita ISPA, 1 orang informan dukun, 2 orang informan petugas 
kesehatan. Umur informan berkisar antara 25-55 tahun, yang terdiri dari 13 orang wanita. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengetahuan ibu mengenai ISPA adalah batuk, panas, influenza, susah tidur dan sakit 
tenggorokan, penularannya melalui udara, cuaca tidak teratur, bersin di sembarang tempat. Pencarian 
pengobatan pertama kali dilakukan adalah membeli obat di warung, ramuan tradisional, ke posyandu. 
Alasannya karena pengalaman dari tetangga dan keluarga. Ada juga informan yang mengunjungi dukun. 
Alasannya karena jarak dari rumahnya dekat, biayanya terjangkau, manfaatnya panas anaknya berkurang. 
Selanjutnya apabila pengobatan sendiri dan tradisional tidak berhasil maka yang dilakukan adalah 
pengobatan medis dengan mengunjungi pelayanan kesehatan. Berdasarkan hasil penelitian maka 
disarankan perlunya peningkatan upaya penyuluhan kesehatan lagi khususnya pengetahuan penyakit 
ISPA, pengobatan sendiri, tradisional dan medis pada ibu-ibu setempat. 
Kata kunci : pengetahuan, perilaku, pencarian, pengobatan, ISPA 
ABSTRACT 
Over the years ARI is the largest contributor to the child's health problems causes of infant 
mortality in Indonesia. WHO estimates the incidence of respiratory infection in developing countries over 
40 per 1,000 births is 15 % -20 % per year. This study is a qualitative study with a phenomenological 
approach which aims to determine the health seeking behavior of the mothers raise our respiratory illness 
in infants. The informants are involved as many as 13 people, 10 mothers who have children suffering 
from ARI, 1 shaman informants, informants 2 health workers. Age informants ranged from 25-55 years, 
which consisted of 13 women. The results showed that maternal knowledge about ARI is coughing, hot, 
influenza, insomnia and sore throat, is transmitted through the air, irregular weather, sneezing 
everywhere. Search treatment was first done in the shop to buy medicine, traditional medicine, to 
posyandu. The reason is because the experience of neighbors and family. There is also the informant who 
visited the shaman. The reason is because the distance from his home near, the cost is affordable, heat 
their benefits reduced. Next, if self-medication and traditional does not work then it does is a medical 
treatment by a health care visit. Based on the results of the study suggested the need for increased health 
education efforts more particularly respiratory disease knowledge, self-medication, traditional medical 
and local mothers  
Keywords : knowledge, behavior, search, treatment, ARI 
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PENDAHULUAN 
Masalah kesehatan di Indonesia sangatlah kompleks. Masih banyaknya penyakit yang di 
derita oleh masyarakat terutama pada kelompok yang paling rawan yaitu ibu hamil, ibu menyusui 
serta anak di bawah lima tahun (balita). Anak-anak merupakan kelompok masyarakat yang rentan 
terhadap berbagai penyakit, hal ini dikarenakan pada usia tersebut anak mulai berinteraksi dengan 
lingkungan dan daya tahan tubuh (imunitas) anak juga masih rendah sehingga dapat 
meningkatkan resiko untuk terserang berbagai penyakit khususnya penyakit infeksi baik itu dari 
virus, bakteri ataupun jamur. Selama bertahun-tahun infeksi saluran pernapasan (ISPA) 
merupakan masalah kesehatan anak penyumbang terbesar penyebab kematian balita di Indonesia 
(Alasagaf, 2010).  
WHO memperkirakan insiden ISPA di negara berkembang dengan angka kematian balita 
di atas 40 per 1000 kelahiran hidup adalah 15%-20% pertahun pada golongan usia balita. 
Menurut WHO 13 juta anak balita di dunia meninggal setiap tahun dan sebagian besar kematian 
tersebut terdapat di Negara berkembang, dimana pneumonia merupakan salah satu penyebab utama 
kematian dengan membunuh 4 juta anak balita setiap tahunnya (WHO, 2007). Indonesia selalu 
menempati urutan pertama penyebab kematian ISPA pada kelompok bayi dan balita. Selain itu 
ISPA juga sering berada pada daftar 10 penyakit terbanyak di rumah sakit. Survei mortalitas 
menunjukkan bahwa ISPA merupakan penyebab kematian bayi terbesar di Indonesia dengan 
persentase 22,30% dari seluruh kematian balita. (Depkes RI. 2010).  
Provinsi Sulawesi Barat merupakan provinsi yang masuk dalam 10 besar terbanyak 
penderita ISPA. Hal ini dapat terlihat dari jumlah kasus yang dari tahun ke tahun selalu 
mengalami peningkatan yang cukup signifikan, pada tahun 2012 saja sebanyak 71.937 kasus 
penderita pada balita. Mengalami peningkatan dibandingkan jumlah kasus ISPA pada tahun 2011 
yang hanya berjumlah 68.286 kasus. Jumlah kasus ISPA tertinggi terjadi pada tahun 2012 di 
Kabupaten Mamuju sebanyak 21.695 kasus dan jumlah kasus ISPA terendah terjadi di Kabupaten 
Mamuju Utara sebesar 5.743 kasus pada balita (Dinkes Sulbar, 2012). Begitu pula di Puskesmas 
Binanga penyakit ISPA merupakan penyakit yang paling sering dijumpai. Pada tahun 2012 saja 
terdapat 4.444 kasus penderita ISPA. Kejadian ISPA pada balita yang banyak terjadi di 
masyarakat, khususnya di Kelurahan Binanga dipengaruhi oleh beberapa faktor. Diantaranya 
faktor lingkungan, faktor perilaku, persepsi serta pengetahuan ibu-ibu tentang ISPA. Pentingnya 
pencegahan untuk terhindar dari penyakit dan pengetahuan tentang ISPA pada balita serta 
3 
 
perilaku pencarian pengobatan merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan agar dapat 
menurunkan jumlah penderita penyakit ISPA dan angka kematian pada balita (Puskesmas 
Binanga, 2013). 
Sebagian besar masyarakat yang berada di Kelurahan Binanga adalah mayoritas suku 
Mandar. Menurut salah satu petugas kesehatan yang berada di Puskesmas Binanga, biasanya ibu-
ibu jika anak balitanya menderita penyakit ISPA maka mereka menyebutnya dengan kemeik, 
kollongan (ingusan), ada juga dengan sebutan poso (sesak napas). Dalam proses penyembuhan 
biasanya ibu melakukan penyembuhan suatu penyakit dengan cara mengambil rujukan dari 
medis. Dan ada juga yang memilih penyembuhan secara tradisional, yaitu dengan cara membawa 
anaknya ke sando (dukun) dengan niat agar anaknya dapat sembuh dengan cepat. Biasanya 
proses penyembuhan yang dilakukan dukun tersebut adalah dengan cara meracik tanaman-
tanaman tradisional, misalnya jika anak balitanya demam, biasanya digunakan yang namanya 
daun boda-boda dengan cara meminumkan air dari rebusan daun tersebut kepada anaknya. Selain 
itu ada juga proses penyembuhan dengan cara mendoakan atau ditue-tuei (ditiupkan) ke dalam air 
minum, lalu meminumkan air tersebut kepada anak yang sakit. Tetapi seiring dengan  
perkembangan proses penyembuhan dituei-tuei sangat jarang lagi ditemukan. Dan proses 
penyembuhan tersebut biasanya terdapat di pedalaman desa (Ahmad, 2007). 
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Binanga Kabupaten Mamuju Provinsi Sulawesi 
Barat. Waktu pengumpulan data dimulai dari tanggal 1-20 Juni 2013. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologi yang bertujuan untuk 
mendapatkan gambaran tentang perilaku pencarian pengobatan yang dilakukan oleh ibu terhadap 
penyakit ISPA pada balitanya. Adapun informan yang terlibat dalam penelitian ini adalah ibu 
rumah tangga yang mempunyai balita yang sedang ataupun pernah menderita ISPA, pernah 
membawa anaknya ke fasilitas pelayanan kesehatan atau dukun. Dengan menggunakan metode 
pengumpulan data indepht interview. Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode 
Analisis data model interaktif, kemudian disajikan dalam bentuk narasi.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN   
Hasil 
Pemilihan informan berdasarkan data dari Puskesmas Binanga, baik yang sedang 
menderita ISPA maupun yang pernah menderita. Informan yang terlibat sebanyak 10  orang Ibu 
yang memiliki balita sedang menderita ISPA, 2 orang petugas kesehatan, dan 1 orang dukun 
sebagai informan kunci. Jadi Informan yang terlibat dalam penelitian ini adalah 13 orang. Umur 
informan berkisar antara 25-55 tahun, yang terdiri dari 13 orang perempuan. Dengan tingkat 
pendidikan yang bervariasi, yaitu 7 orang informan yang tamat SMP, SMA sebanyak 3 orang, D3 
Keperawatan sebanyak 2 orang. Adapun pekerjaan informan adalah 9 orang ibu rumah tangga, 1 
orang wirausaha, dan 2 orang petugas kesehatan yang bertugas khusus di bagian penyakit ISPA 
pada Puskesmas Binanga sebagai informan kunci (Tabel 1). 
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan 
terhadap suatu objek tertentu (Notoatmodjo, 2010). Yang dimaksud dengan pengetahuan dalam 
penelitian ini ialah pengetahuan ibu-ibu rumah tangga tentang penyakit ISPA pada balita. Berikut 
jawaban informan : 
 “Ispa itu jika anak-anak sudah panas, batuk-batuk dan disertai dengan sakitnya 
tenggorokan pada anak. Selain itu waktu istirahat anak juga pada malam hari sangat 
kurang, dan seringnya menangis karena rasa sakit yang dirasakan oleh si anak” 
(MF, 26 tahun) 
Cara penularan yang informan ketahui disini adalah proses penularan penyakit ISPA pada 
balita yang dapat melalui udara, cuaca yang tidak teratur, seperti kutipan berikut ini :  
“Cara penularannya itu ya melalui udara, di wilayah ini juga sangat banyak sekali debu 
mengingat wilayah ini masih dalam pembangunan, dan anak saya juga sangat senang 
bermain di sekitar tempat yang banyak debunya”  
(MI, 40 tahun) 
Pengetahuan informan  tentang siapa saja yang dapat terserang penyakit ISPA adalah  anak-
anak dan orang tua, berikut ini pernyataannya : 
“Ya yang dapat terserang itu ialah orang tua dan yang paling rentang terserang penyakit 
ISPA adalah orang tua, anak-anak karena sistem imun yang masih sangat rendah”  
 (IR, 40 tahun) 
Pengobatan sendiri merupakan pengobatan yang pertama kali dilakukan informan bila ada 
balitanya yang tiba-tiba sakit, alasan sumber informasi yang diperoleh informan dari pengobatan 
sendiri, orang yang berperan dalam pengambilan keputusan jika balita sakit, tindakan selanjutnya 
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yang dilakukan informan jika pengobatan sendiri jika tidak membuahkan hasil, yang akan 
diuraikan berikut ini :  
Pengobatan sendiri merupakan upaya pengobatan yang dilakukan ibu-ibu rumah tangga 
terhadap anak balitanya jika sakit dengan cara membeli obat di warung terdekat dari rumah 
ataupun di toko-toko (tanpa adanya resep dari dokter). Selanjutnya penggunaan ramuan 
tradisional atau cara tradisional yang dilakukan oleh ibu terhadap balitanya tanpa bimbingan dari 
para ahli (dukun).  
Seperti pernyataan informan berikut ini :  
“Ya biasanya si saya langsung mengambil daun boda-boda, srikaya dan daun cecer 
bebek, adapun prosesnya dengan cara direbus kemudian air dari rebusan tersebut di 
minumkan kepada anak, dan ada juga cara pengobatan dengan mengkompreskannya daun 
tersebut kepada anak yang sakit panas dan demam” 
(MS, 35 tahun) 
Alasan informan melakukan tindakan pengobatan sendiri karena pengalaman dari keluarga, 
dan informasi yang didapatkan berasal dari keluarga sendiri, berikut pernyataan informan 
tersebut  
“Ya biasanya itu dari nenek-nenekku juga yang kasih tau karena ini pengobatan sudah 
ada dari dulunya”  
(MS, 35 tahun) 
 Dari hasil wawancara mengenai siapa sajakah yang berperan dalam pengambilan keputusan 
jika balitanya tiba-tiba sakit, informan mengatakan bahwa yang berperan dalam pengambilan 
keputusan adalah suaminya, sebagaimana kutipan berikut ini :  
 “Saya sendiri sih, tapi biasanya minta pendapat istrinya juga saudaraku dan keluarga 
yang lainnya”  
(Y, 40 tahun) 
 Komentar informan apabila dengan pengobatan sendiri tidak mengalami  perubahan, maka 
tindakan yang dilakukannya adalah dengan membawa anaknya ke fasilitas kesehatan, seperti : 
pukesmas, berikut hasil wawancaranya :  
“Ya biasanya jika tidak terjadi perubahan pada pengobatan sendiri maka  tindakan yang 
saya lakukan adalah dengan membawanya ke puskesmas terdekat” 
 (MS, 35 tahun) 
Pengobatan tradisional merupakan pengobatan yang dilakukan oleh ibu rumah tangga yang 
berada di Kelurahan Binanga terhadap anak balitanya yang sakit dengan cara membawa anaknya 
ke sando miana (dukun). Adapun beberapa faktor pengobatan tersebut ialah : pengobatan 
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tradisional yang dipilih informan bila ada balitanya yang tiba-tiba sakit, alasan informan dan 
sumber informasi yang diperoleh dalam memilih pengobatan tradisional. Manfaat yang diperoleh 
informan dari pengobatan tradisional, serta tindakan selanjutnya yang dilakukan jika pengobatan 
tradisional tak kunjung membuahkan hasil, adapun uraiannya sebagai berikut : 
Pengobatan tradisional yang dipilih adalah dengan mengkonsumsi ramuan yang berasal dari 
alam seperti, daun srikaya, daun paria, dan daun boda-boda yang diberikan oleh si dukun, berikut 
ungkapannya : 
 “Kalau pengobatan tradisional  ya saya biasanya bawa anak saya ke dukun, adapun 
pengobatannya dengan cara, ditiupkannya baca-bacaan ke dalam air minum, kemudian si 
anak yang sakit harus meminum air tersebut setiap saat, selain itu biasanya dukun juga 
memberikan anak saya ramuan tradisional, yaitu rebusan dari daun boda-boda yang 
diminumkan juga kepada anak yang sakit panas”  
(MR, 40 tahun) 
Alasan informan yang memilih pengobatan tradisional karena jarak dari tempat tinggal dekat 
dan jika ke fasilitas kesehatan butuh biaya transportasi lagi, seperti halnya ungkapan berikut ini :  
“Karena jarak dari tempat tinggal saya ke puskesmas cukup jauh, perlu naik ojek lagi 
yang biaya transportasinya cukup mahal bagi saya, jadi apabila ada anak saya yang sakit 
saya maka saya akan membawanya ke dukun, karena dukunnya juga tetangga dengan saya” 
(S, 35 tahun) 
Manfaat yang diperoleh informan dari pengobatan tradisional adalah, terjadi perubahan pada 
anaknya, lebih jelasnya berikut ungkapannya :  
“Ya manfaat yang dirasakan anakku itu panasnya sudah turun, terus napasnya juga 
sudah mulai teratur lagi, tidak ngos-ngosan, dan tidurnya pun sudah nyenyak”   
(MR, 40 tahun) 
Tindakan selanjutnya yang dilakukan bila pengobatan tradisional tidak mengalami perubahan 
yaitu dengan memilih berobat ke puskesmas, seperti pernyataan berikut ini :  
“Ya jika pengobatan tradisional tak kunjung mengalami perubahan, maka tindakan 
selanjutnya yang saya lakukan adalah membawanya langsung ke puskesmas” 
(MR, 35 tahun) 
Pengobatan medis yang dimaksud disini adalah bagaimana memanfaatkan fasilitas kesehatan 
yang ada di Kelurahan Binanga maupun yang di luar wilayah Kelurahan Binanga. Adapun 
beberapa faktor yang dimaksud dalam hasil penelitian ini adalah tentang jenis fasilitas kesehatan 
yang diketahui informan, yang berada di wilayahnya, fasilitas kesehatan apa yang pernah 
dimanfaatkan oleh informan, alasan informan memilih fasilitas kesehatan tersebut, serta siapa 
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orang yang berpengaruh dalam penentuan pemilihan fasilitas kesehatan medis, dan pendapat 
informan tentang peran petugas kesehatan dalam memotivasi ibu-ibu rumah tangga agar ingin 
membawa anaknya ke fasilitas kesehatan. 
Pengetahuan ibu rumah tangga mengenai tersedianya fasiitas kesehatan yang ada di wilayah 
mereka adalah dengan mengetahui jika fasilitas kesehatan yang ada adalah puskesmas, rumah 
sakit dan dokter praktek, berikut ungkapan berikut ini : 
“Ya jenis fasilitas kesehatan yang saya ketahui itu di daerah sini hanya rumah sakit, 
puskesmas dan dokter praktek”  
(Y, 40 tahun) 
Sebagian informan telah memanfaatkan fasilitas kesehatan yang lebih dari satu jenis yaitu, 
puskesmas dan rumah sakit, sesuai dengan pernyataan informan berikut ini : 
“Ya fasilitas yang pernah saya manfaatkan itu seperti Puskesmas tetapi anak saya pernah 
di rujuk ke rumah sakit karena sakitnya bertambah parah” 
 (MF, 26 tahun) 
Alasan informan memilih fasilitas kesehatan medis adalah karena kelengkapan tenaga medis, 
pelayanan yang bagus, dan proses penyembuhan yang cepat, seperti halnya pernyataan berikut ini  
“Ya biasanya kalau rumah sakit alat-alatnya sangat lengkap, terus banyak dokter 
spesialisnya, pelayanan yang bagus dan proses penyembuhan juga cepat, ya kita sebagai 
orang tua akan lebih merasa tenang jika sudah berada di rumah sakit” 
(IR, 40 tahun) 
Orang yang paling berpengaruh dalam menentukan balita untuk dibawa ke fasilitas kesehatan 
adalah kepala rumah tangga (suami), sebagaimana kutipan berikut ini : 
“Ya biasanya yang berperan dalam menentukan dibawa ke mana anak saya jika sakit 
adalah suami saya sendiri, bahwa jika ada anak kita yang sakit sebaiknya dibawa ke 
puskesmas segera mungkin”  
(MU, 35 tahun) 
 
Pembahasan 
ISPA merupakan penyakit infeksi pada saluran pernapasan yang menyerang saluran 
pernapasan bagian atas dan saluran pernapasan bagian bawah. Penyakit ini datang secara 
mendadak serta menimbulkan kegawatan atau kematian. Menurut hasil temuan WHO (2007), 
diperkirakan 10 juta anak di dunia meninggal tiap tahun akibat Diare, HIV/AIDS, Malaria dan 
ISPA. Kematian yang disebabkan oleh ISPA mencakup 20 hingga 30% (Depkes RI, 2010). 
Pengetahuan informan tentang pengertian ISPA pada balita adalah batuk, panas, beringus, susah 
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tidur, dan sakit tenggorokan, dengan penularan melalui udara, asap, debu cuaca yang tidak 
teratur, dan bersin di sembarang tempat, adapun yang dapat terserang penyakit ISPA adalah  
anak-anak, orang dewasa, dalam satu keluarga dan segala umur. Hal di atas sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Harimat (2003), di Kabupaten Serang Banten mengenai pengetahuan 
ibu tentang ISPA tehadap balitanya adalah batuk pilek, sesak napas, tidak dapat minum dan panas 
yang tinggi. Adapun cara penularan yang ibu ketahui ialah melalui udara serta cuaca yang tidak 
teratur.  
Adapun cara penularan ISPA yang informan ketahui adalah dengan cara penularannya 
melalui udara, asap, debu, cuaca yang tidak teratur, dan bersin di sembarang tempat serta adanya 
percikan air liur dari si penderita. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fuad 
(2008) bahwa adanya hubungan yang bermakna antara kepadatan dan kematian dari ISPA pada 
bayi, tetapi disebutkan bahwa polusi udara memberikan kolerasi yang tinggi pada faktor ini.  
Perilaku pencarian pengobatan pada ibu rumah tangga terhadap balitanya yang menderita ISPA 
yang berada di Kelurahan Binanga adalah terbagi atas 2 cara yaitu dengan cara membeli obat 
parasetamol di warung terdekat. Selanjutnya pengobatan dengan  cara menggunakan ramuan 
tradisional yaitu dengan menggunakan rebusan daun boda-boda, paria dan srikaya kemudian hasil 
dari rebusan tersebut diminumkan kepada balita yang sakit panas, dan proses pengobatan ini 
dilakukan tanpa adanya pengawasan dari para ahlinya. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Alasagaf (2010), pada balita di 
wilayah kerja Puskesmas Bakunase Kota Kupang, bahwa ibu di wilayah tersebut bila anaknya 
mengalami suatu penyakit (sakit), maka langkah pertama yang ibu-ibu lakukan adalah mengobati 
anaknya dengan cara membeli obat di warung. Bila tidak ada perubahan atau penyakitnya 
bertambah parah barulah memanfaatkan pelayanan kesehatan. Hal tersebut juga sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Supardi (2009) yang menunjukkan bahwa penggunaan obat 
tradisional dalam upaya pengobatan sendiri di Indonesia banyak digunakan oleh penduduk yang 
lama sakitnya 10 hari/lebih yaitu 2,17% penduduk yang menggunakan obat tradisional buatan 
sendiri 39,7% dan 14,3% penduduk yang menggunakan obat tradisional lebih banyak yang 
tinggal di pedesaan dari pada yang tinggal di kota.  
Adapun alasan ibu memilih pengobatan sendiri adalah karena pangalaman dan informasi 
yang berasal dari tetangga dan keluarga. Masyarakat di Kelurahan Binanga sebagian besar adalah 
transmigrasi, tetapi suku yang paling mendominasi ialah suku Mandar yang dimana tetangga 
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mereka juga masih memiliki hubungan darah dengan informan jadi rasa saling percaya masih 
sangat tinggi. Maka dari itu hal tersebut sangat berpengaruh dalam penentuan pencarian 
pengobatan yang akan dilakukan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Gazali, 
2013) bahwa pemilihan pengobatan sendiri di Desa Lara masih sangatlah kuat karena rasa saling 
percaya antara masyarakatnya yang dari turun-temurun masih terjaga.  
Tindakan selanjutnya yang dilakukan jika dengan pengobatan sendiri tidak membuahkan 
hasil adalah dengan membawa anaknya ke fasilitas kesehatan seperti, puskesmas dan rumah 
sakit. Tetapi hal ini biasanya akan dilakukan jika anak sudah sangat parah dengan alasan perlu 
biaya yang besar lagi jika ke puskesmas. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Nurhasanah (2003) bahwa masyarakat di Kelurahan Sumur Boto, Kecamatan Banyumanik, 
Semarang, dalam melakukan pengobatan biasanya ibu balita membeli obat di warung terdekat. 
Tetapi jika penyakitnya bertambah parah barulah mereka membawa anaknya ke pusat pelayanan 
kesehatan. 
Dari hasil wawancara  menunjukkan bahwa pengobatan tradisional yang informan 
lakukan yaitu membawa anaknya ke dukun, dengan cara pengobatannya menggunakan dedaunan, 
buah-buahan, tumbuh-tumbuhan dan bumbu dapur. Selain itu ada juga informan yang 
berpendapat bahwa dengan pengobatan dukun lebih terjangkau, proses mudah dan biasanya anak 
yang sakit akan diberikan air yang telah didoakan untuk kesembuhannya. Hal diatas sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad (2007), tentang bagaimana cara menurunkan 
panas badan dengan tumbuh-tumbuhan atau tanaman seperti daun sino ayam yang dapat 
digunakan sebagai obat penurun panas. Dengan cara diminum air rebusannya atau dengan 
mengkompreskan kepada anak yang sakit.  
Adapun alasan memilih pengobatan tersebut karena tidak ada efek samping, 
penyembuhan cepat dan sumber informasi yang diperoleh berasal dari tetangga. Selain itu  proses 
pembiayaannya yang sangat terjangkau juga, jika dibandingkan dengan membawa ke rumah sakit 
yang perlu biaya transport lagi. Tindakan selanjutnya yang akan dilakukan jika pengobatan 
tradisional tidak berhasil adalah dengan menggunakan fasilitas kesehatan yang ada di daerah 
mereka, seperti puskesmas, rumah sakit dan dokter praktek, tetapi hal tersebut akan dilakukan 
jika anaknya sudah sangat parah, karena mereka lebih memilih pengobatan tradisional ketimbang 
pengobatan medis, hal ini disebabkan oleh faktor ekonomi, budaya dan kepercayaan yang masih 
masih sangat kental pada mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Panjaitan 
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(2011) bahwa sebanyak 78,70% ibu membawa anaknya ke pelayanan kesehatan dan 21,30% ibu 
membawa anaknya ke pengobatan non tenaga kesehatan dan pengaruh suami mempunyai 
peranan penting dalam penentuan pencarian pengobatan.  
Dari hasil penelitian di dapatkan informasi pengetahuan informan tentang tersedianya 
jenis pelayanan kesehatan yang ada di wilayah mereka, yang paling dominan adalah posyandu, 
puskesmas dan rumah sakit. Selain itu ada juga informan yang mengetahui fasilitas kesehatan 
hanyalah puskesmas, kemudian ada juga informan yang berpendapat bahwa fasilitas kesehatan 
yang ada wilayah mereka yakni puskesmas, rumah sakit dan dokter praktek. Alasan informan 
memilih jenis fasilitas kesehatan yang ada di wilayah mereka karena kelengkapan akan alat-
alatnya, banyaknya tenaga medis, pelayanan yang bagus, kepercayaan akan kesembuhan dan 
pelayanan kesehatannya yang bagus serta adanya rasa puas. Hal diatas sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Huriah (2012), di Dusun Lemahdadi Kasihan Bantul Yogyakarta 
menunjukkan bahwa fasilitas kesehatan yang sering dipakai adalah puskesmas. Dengan Alasan 
terbanyak karena jarak dari rumah ke puskesmas dekat jadi lebih mudah mengaksesnya apalagi 
dengan adanya program Jamkesmas.  
Adapun yang paling berpengaruh dalam menentukan jika anak sakit secara tiba-tiba akan 
dibawa kemana adalah suaminya. Menurut salah satu informan hal tersebut disesuaikan dengan 
kondisi yang ada jika suaminya lagi kerja maka yang akan mengambil keputusan ialah dirinya 
atau keluarganya yang lain. Peran petugas kesehatan dalam memotivasi ibu agar memanfaatkan 
pelayanan kesehatan dalam perilaku pencarian pengobatan biasanya petugas kesehatan 
mengarahkan informan ke rumah sakit jika anaknya bertambah parah atau pengobatan yang 
dilakukan tidak membuahkan hasil.  
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ramdhania (2008), di Dusun 
Selena Kelurahan Buluri Kecamatan Palu Barat Sulawesi Tengah yang menunjukkan bahwa 
91,4% responden mengatakan pergi ke pelayanan kesehatan atas pengetahuan yang baik, dan 
86,5% responden menyatakan pergi ke pelayanan kesehatan atas sikap masyarakat yang baik, 
91,4% responden menyatakan percaya pergi ke pelayanan kesehatan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Pengetahuan informan mengenai ISPA pada balita adalah batuk, panas, influenza, susah 
tidur, dan sakit tenggorokan, dengan cara penularannya melalui udara dan adapun yang dapat 
terserang penyakit ISPA adalah  semua umur. Pengobatan sendiri dilakukan dengan 2 (dua) cara 
yakni dengan cara membeli obat di warung-warung terdekat dan dengan cara menggunakan 
ramuan tradisional yaitu dengan menggunakan dedaunan, tumbuh-tumbuhan, buah-buahan dan 
bumbu dapur. Pengobatan tradisional yang menjadi pilihan informan ialah dengan membawa 
anaknya ke dukun. Adapun pengobatannya yaitu dengan cara menggunakan ramuan tradisional, 
selain itu ada pula pengobatan dengan cara mendoakan atau ditue-tuei (ditiupkan)  kedalam air 
minum anak yang sedang sakit dengan kalimat-kalimat yang didapatkannya secara turun-temurun 
dan biasanya kalimat tersebut digabungkan dengan bacaan yang terdapat dalam kitap suci Al-
quran. Selanjutnya jika dengan pengobatan sendiri, tradisional tidak membuahkan hasil maka 
informan akan segera mencari pengobatan medis, seperti ke puskesmas, rumah sakit selain itu 
ada pula informan yang memilih membawa anaknya ke dokter praktek. Perlunya dilakukan 
penyuluhan-penyuluhan tentang akibat jika balita yang sakit tidak mendapatkan pengobatan 
segera, dan bagi para ibu rumah tangga agar kiranya lebih memperhatikan manfaat dan efektifitas 
dari pengobatan sendiri dan pengobatan tradisional.  
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Lampiran 1 
Tabel 1. Karakteristik informan 
Sumber : Data Profil Puskesmas Binanga 2013 
Keterangan :  
  J.K : Jenis Kelamin 
  I     : Informan  
  I.K : Informan Kunci 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Kode Umur Pendidikan J.K Pekerjaan Alamat Tgl wawancara Ket 
1 MS 35 SMA P IRT Danga Timur 25-06-2013 I 
2 MR 40 SMP P IRT Danga Timur 25-06-2013 I 
3 Y 40 SMP p IRT Kasiwa 25-06-2013 I 
4 MA 29 SMP P IRT Padang Panga 26-06-2013 I 
5 MF 26 D3 P IRT Binanga 26-06-2013 I 
6 IR 40 SMP P IRT Padang Baka 26-06-2013 I 
7 Mi 40 SMP P IRT Kasiwa 27-06-2013 I 
8 S 35 SMP P wirausaha Puncak 27-06-2013 I 
9 MU 35 SMA P IRT Danga 28-06-2013 I 
10 MZ 29 SMA P IRT Danga 28-06-2013 I 
11 AS 55 SMP P IRT/Dukun Binanga Timur 25-06-2013 I.K 
12 J 26 D3 P Petugas Kesehatan Puncak Selatan 29-06-2013 I.K 
13 A 25 D3 P Petugas Kesehatan Puncak Selatan 29-06-2013 I.K 
